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Hukum Kewarisan Islam dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)  

Perspektif Ushul Fiqh Kontemporer 

 

Abstrak 

 

Mohamad Ma‟mun, 22531015. Hukum Kewarisan Islam dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) Perspektif Ushul Fiqh Kontemporer. Promotor 1 : Prof. Dr. Moh. Asror 

Yusuf, M.Ag., Promotor 2 : Dr. H. Ilham Tohari, MHI 

 

Hukum waris Islam adalah bagian dari syariat yang sangat rinci dan 

mempunyai keistimewaan tersendiri. Namun, dalam konteks masyarakat modern, 

ketentuan-ketentuannya seperti perbedaan bagian laki-laki dan perempuan serta 

larangan waris beda agama menjadi objek kajian kritis, terutama terkait isu keadilan 

gender dan pluralitas agama. Seiring perkembangan zaman, muncul kebutuhan untuk 

menafsirkan ulang hukum waris dengan pendekatan kontemporer yang menekankan 

prinsip keadilan dan kesetaraan. Kajian terhadap hukum waris tidak hanya relevan 

secara teologis, tetapi juga penting dalam ranah hukum positif. Oleh karena itu, hukum 

waris Islam menawarkan ruang yang luas untuk penelitian interdisipliner yang 

kontekstual dan solutif. 

Penelitian ini jika dilihat dari segi pengumpulan data secara operasional, 

termasuk dalam kategori studi kepustakaan (library research). Sedangkan jika ditinjau 

dari fokus kajiannya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum 

normative atau doctrinal. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah : 1. Pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). 2. Peneliti juga menggunakan pendekatan 

konseptual, yaitu pendekatan dalam penelitian hukum normatif yang menawarkan 

sudut pandang penyelesaian masalah dalam suatu penelitian dari sudut pandang 

konsep hukum atau norma. Sedangkas fokus penelitian dalam disertasi ini ialah : 1. 

Bagaimana hukum waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam? 2. . Bagaimana 

hukum waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam perspektif Ushul Fiqh 

Kontemporer? 

Hasil dari penelitian ini ialah : pertama, Hukum Waris Islam dalam Kompilasi 

Hukum Islam yang diteliti dalam disertasi ini ialah : a. Waris Beda Agama : dalam 

KHI perbedaan agama menjadi penghalang hak waris. b. Bagian Waris Anak 

Perempuan dan Anak Laki-laki :  Dalam KHI di jelaskan bahwa bagian waris anak 

perempuan jika bersamaan dengan anak laki-laki, ia mendapat setengah dari bagian 

waris anak laki-laki. c. Ahli Waris Pengganti: dalam KHI ahli waris pengganti berhak 

menerima warisan karena orang tua mereka yang berhak menerima warisan meninggal 

sebelum pewaris. kedua,  Hukum Waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam 

Perspektif Ushul Fiqh Kontemporer. a. Waris Beda Agama : Perspektif Ushul Fiqh 

Mahmud Taha, penghalang warisan karena beda agama merupakan diskriminasi 

agama seperti dan  melanggar prinsip-prinsip penegakan hak asasi manusia (HAM) 

berdasarkan teori evolusi syariah.  Sedangkan dalam perspektif Syahrur, beda agama 

dalam kewarisan bukanlah faktor yang dapat menghalangi mendapatkan warisan, ia 

menggunakan prinsip keadilan dan persamaan hak. b. Bagian Waris Anak Perempuan 

dan Anak Laki-laki : Pembagian waris anak laki-laki 2:1 anak perempuan dalam 

perspektif Taha mengandung diskriminasi saat ini dikaji melalui sudut pandang 

kesetaraan dan hak asasi manusia.   Sedangkan dalam perspektif Syahrur, hak waris 

antara anak laki-laki dan anak perempuan sebagaimana yang tercantum dalam KHI 
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2:1, bisa berubah dengan menggunakan teori limit atau hudud. c. Ahli Waris 

Pengganti  : Dalam pandangan Ushul Fiqh Taha dan Syahrur, bahwa ketentuan ahli 

waris pengganti yang terdapat dalam KHI merupakan manifestasi dari prinsip 

keadilan. Akan tetapi ahli waris pengganti tidak memandang dari jalur laki-laki 

ataupun perempuan.  

 

   

Kata Kunci: Hukum Kewarisan Islam, Kompilasi Hukum Islam, Ushul Fiqh 

Kontemporer  
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Islamic Inheritance Law in the Compilation of Islamic Law (KHI): A 

Contemporary Usul al-Fiqh Perspective 

Abstract 

 

Mohamad Ma‟mun, 22531015. Islamic Inheritance Law in the Compilation of Islamic 

Law (KHI): A Contemporary Usul al-Fiqh Perspective. Promotor 1 : Prof. Dr. H. Moh. 

Asror Yusuf, M.Ag., Promotor 2 : Dr. H. Ilham Tohari, MHI 

 

Islamic inheritance law represents a detailed and distinctive component of the 

Sharia framework. In modern society, however, specific regulations—such as gender-

based differences in inheritance shares and the prohibition of interfaith inheritance—

have become focal points of critical analysis, particularly in discussions around gender 

justice and religious diversity. As societal values evolve, there emerges a growing 

need to reinterpret inheritance principles through a contemporary lens that prioritizes 

fairness and equality. This area of study holds theological significance while also 

bearing practical implications in the realm of formal legal systems. Consequently, 

Islamic inheritance law provides a fertile ground for interdisciplinary research that 

seeks both contextual relevance and pragmatic solutions. 

From an operational standpoint, this study falls under the category of library 

research, as it relies primarily on the collection and analysis of textual and 

documentary sources. In terms of its analytical focus, the research is classified as 

normative or doctrinal legal research. The approaches adopted in this study include: 

(1) the statute approach, which involves examining relevant legislation and legal 

codifications; and (2) the conceptual approach, a method within normative legal 

research that seeks to explore legal issues through the lens of legal norms and 

theoretical frameworks. The core inquiries addressed in this dissertation are: (1) What 

are the principles of Islamic inheritance law as codified in the Compilation of Islamic 

Law (KHI)? and (2) How can these principles be understood from the perspective of 

contemporary Usul al-Fiqh? 

The findings of this study are twofold. First, regarding Islamic inheritance law 

as codified in KHI, this research identifies the following key provisions: (a) Interfaith 

inheritance: The KHI explicitly states that religious difference constitutes a barrier to 

inheritance rights. (b) Inheritance shares between sons and daughters: According to the 

KHI, when both sons and daughters are present, a female heir receives half the share 

of a male heir. (c) Substitute heirs: The KHI recognizes the right of substitute heirs—

those who inherit on behalf of a deceased parent who would have otherwise been 

entitled to the inheritance had they outlived the decedent. 

Second, the study evaluates these provisions through the lens of contemporary 

Usul al-Fiqh. (a) Interfaith inheritance: From the perspective of Mahmoud Mohamed 

Taha, disqualification based on religion is a form of religious discrimination and 

contradicts human rights principles, as argued through his theory of the evolutionary 

development of Sharia. Similarly, Mohammed Shahrour contends that religious 

difference should not obstruct inheritance rights, grounding his view in the principles 

of justice and equality. (b) Gender-based inheritance shares: Taha critiques the 2:1 

ratio favoring sons over daughters as discriminatory when evaluated in light of modern 

concepts of gender equality and human rights. Shahrour, on the other hand, argues that 

such distributions are not immutable; through his theory of „limits‟ (hudud), he allows 
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for reinterpretation that reflects contemporary norms of justice. (c) Substitute heirs: 

Both Taha and Shahrour view the concept of substitute heirs, as acknowledged in the 

KHI, as a legitimate application of justice. However, their interpretations do not 

distinguish heirs based on gendered lineage, emphasizing equality regardless of 

paternal or maternal descent. 

 

Keywords: Islamic inheritance law, codification of Islamic law in Indonesia, modern 

Islamic legal theory 
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 منظور معاصر في أصول الفقه الإسلامية جامع الاحكامالإسلامي في  حكم المواريث
 

 ملخص
 

منظػػ،ر مصو ػػ  ة  . قػػون،ف يراػػايرس يري ػػمجمو ة ال،وػػين يرلإسػػ،يرن  يري ػػمجم ين2ٖٔٓٔ2ٕٕمحمد مػػوم،ف  
ي، ػ،  موستػ ا ة يرلإصمػ،ـ يري ػمجم ين  يرارػ ؼ  أ ػ رأ ،ؿ يرلإفسػو. يرارػ ؼ يرل:ؿا يرل ػ وذ يرلإػر  ،ر محمد 

 .موست ا ة يرلإسون،ف يري مجمو  ه يطيرلإثونيا د. ح. إلهوـ 
 

يري مجمو ى، سزء مفصل لإمغويين من يرلإر يصين يري مجم ين :ي ل ز بتلوت ف يػر.. :مػذ ذلإػ    حكم يرا،يرريث
مثل ورـ يراتو:ير. ة يرلحصػ  بػ  يرلإ سػوؿ :يرلإنتػوء :حظػ   -ة   وؽ يرلمج لذ يرلحريث  أ بحت أحكومو 

و لإم حم ػل يرلإنسػري  س  ػ لو ف لػو ي صمػد للإصريرلإػين بػ  م،ضػ،و   -يراايرس ب  يرلشخوص مػن دناتت ت مفػين 
يرلجنت  :يرلإ صرديين يرلإرين ين. مذ تط،ر يرلإصصػ   ىنػوؾ حوسػين م زيريػر. يوػود. تفتػا قػ،يرن  يراػايرس ل ػ خريرـ 
منوىج مصو  . ت  ز ومى يرلإصريرلإين :يراتو:ير.. ىذه يرلإررير ين ذيرت  مين لإ س فسط من يرلإنوح ػين يرلإمجى،ت ػين :لإكػن 

يرلإسػػون،ف يرلإ،ضػػصو. لإػػذلإ   يػػ،ف  قػػون،ف يراػػايرس يري ػػمجمو متػػوحين :ير ػػصين لإمبحػػث يرلإتػػ وقو أيض ػػو ة نطػػوؽ 
 .:يرا صرد يرلإ خصصوت

 
من يرلإنوح ين يرلإصلم ين  تصن، ىذه يرلإررير ين ومػى أاػو  ػث مك ػن. مػن منظػ،ر ت   زىػو  تنػررح  ػت يرلإبحػث 

( ٕ( يرلإػػػنهج يرلإسػػػون،ني  :  ٔيرلإسػػػون،ني يراص ػػػوري أ: يرلإصسولمػػػري. يرانػػػوىج يراتػػػ خرمين ة ىػػػذه يرلإررير ػػػين ىػػػوا  
يرلإػػنهج يرافػػوى لو  يرلإػػذي يسػػرـ منظػػ،ر ير لحػػل يرارػػكمجت مػػن :سهػػين نظػػ  يرافػػوى م أ: يراصػػويا يرلإسون،ن ػػين. ت  ػػز 

(  ٕ(   ػػ، يػػ م  ػػ ووين قػػون،ف يراػػايرس يري ػػمجمو ة الػػ،ع يرلإرػػ يصين يري ػػمجم ين   ٔىػػذه يرلط :حػػين ومػػىا  
 ،ع يرلإر يصين يري مجم ين من منظ،ر أ ،ؿ يرلإفسو يراصو     ، ينُظ  إلى قون،ف يراايرس يري مجمو ة ال

 
مػو يمػوا  أ(  يري ػمجم ين سػومذ يرسحكػوـيري ػمجمو ة  حكػم يرا،يرريػثن ولمج ىذير يرلإبحث ىػوا أ:س   يرػلل 

ومػػى أف يرسلاػػ مجؼ يرلإػريل يرػػكل وولمسػػو   يري ػمجم ين سػػومذ يرسحكػػوـ يراػايرس بػػ  يرلدناف يراخ مفػينا يػػن 
ل،وػين يرلإسػ،يرن  يري ػمجم ين   ونػرمو يػ س يرلبنػوء لمجأموـ حس،ؽ يراايرس.  ب( حص  يرلبنوء :يرلإبنوتا :فسػو  

 سػػػومذ يرسحكػػػوـ ا تؤ ػػػريررس يرلإنولمػػػ :يرلإبنػػػوت مصػػػو    صػػػل يرلإبنػػػت ومػػػى نصػػػ، حصػػػين يرسبػػػن.  ح( يرلإػػػ، 
إذير تػ،ة يرلإ،يرلإػر يرلإػذي  ػوف مػن يرافػيض أف يػ س قبػل يراػ،رس.  أف يرلإ،رثػين يرلإبػرسء  ػد لهػم يراػايرس يري ػمجم ين
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ال،وين يرلإسػ،يرن  يري ػمجم ين مػن منظػ،ر أ ػ،ؿ يرلإفسػو يراصو ػ ا  أ( يراػايرس  ثان و   قون،ف يراايرس يري مجمو ة
ب  يرلدنافا :فسو  لمحل،د طو  فإف يرسلاػ مجؼ يرلإػريل  حػوسز ىػ، شػكل مػن أشػكوؿ يرلإ ل  ػز :ي صػورض مػذ 

نتػوف بنػوء  ومػى نظ يػين تطػ،ر يرلإرػ يصين. مػن :سهػين نظػ  شػه ::ر  س ينبغػو أف تصػ،ؽ يرسلا مجفػوت حس،ؽ يري
يرلإرين ػػين حسػػ،ؽ يراػػايرس  ح ػػث إنػػو يػػرو، إلى يرلإصريرلإػػين :يراتػػو:ير. ة يرلحسػػ،ؽ.  ب( نتػػبين يراػػايرس بػػ  يرلإػػذ ،ر 

وف :يراتػػػػو:ير. تم  زيػػػػين :عػػػػ  إوػػػػود. يرلإنظػػػػ  ف هػػػػو ة ضػػػػ،ء حسػػػػ،ؽ يرينتػػػػ ٔإ:يريتسا يص ػػػػ  طػػػػو أف نتػػػػبين 
يمكػػػن أف ت غػػػا مػػػن لاػػػمجؿ نظ ي ػػػو وػػػن يرلحػػػر:د  يرلحػػػر:د(.  ح(  ٔإيرلحريثػػػين. يسػػػيح شػػػه ::ر أف نتػػػبين 

ىػػ،  يري ػػمجم ين سػػومذ يرسحكػػوـا يػػ ك  ػػل مػػن طػػو :شػػه ::ر أف مفهػػ،ـ يرلإ،رثػػين يرلإبػػرسء ة يررس يرلإنولمػػ يرلإػػ، 
 .مظه  من مظوى  يرلإصريرلإين  د:ف إوطوء يرل:لإ،يين لإتمجلإين يرلب أ: يرلـ

 
   تجل ذ يرلإسون،ف يري مجمو  أ ،ؿ يرلإفسو يراصو   يري مجم ين سومذ يرسحكوـا الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ح

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

: Wau W We 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

...َ:ْ Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

-  َ  َ َ  kataba 

 fa`ala  فػَصَلَ  -

 suila  ُ ئِلَ  -

-  َ، ْ َ  kaifa 

 haula حَْ،ؿَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas يرَ...كَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas كِ...

...ُ: Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قوَؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِْ لَ  -

 yaqūlu  يػَسُْ،ؿُ  -
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَوؿِ لَ رَؤْضَيُن ير -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  يرلْإلَرِيػْنَيُن يرلْإلُنػَ،َّرَ.ُ  -

 talhah   طمَْحَينْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

ِ ر يرلإ -   al-birr 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  يرلإ َّسُلُ  -

 al-qalamu يرلْإسَمَمُ  -

سُ يرلإرَّلْ  -  asy-syamsu 

ؿُ يرلجَْمجَ  -  al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْلُاذُ  -

 syai‟un شَ ئ   -

 an-nau‟u يرلإنػَّْ،ءُ  -

 inna إِفَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ُ  يرلإ َّيرزقِِْ َ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  َ: إِفَّ اللهَ فػَهَُ، لَا ػْ
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِتْمِ اِلله اَْ يرىَو َ: مُْ َ وىَو -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  يرلْحلَْرُ لِله رَبِّ يرلْإصَولَإلِْ َ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   يرلإ َّحْْنِ يرلإ َّحِْ مِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ وَفُْ،ر  رَحِْ م   -

ص ومُ،ْ لُ لِلِّ ير - رُ جََِ ػْ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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